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ABSTRAK

Sejak pandemi Covid-19 tidak sedikit remaja Indonesia memiliki masalah mental emosional. Untuk mengatasi hal
tersebut, perlu diketahui faktor yang mempengaruhi kesehatan mental remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh variabel pola asuh orang tua, kondisi kesehatan lingkungan dan sosial ekonomi
terhadap kesehatan mental remaja di Kota Batam dengan menggunakan analisi regresi linier berganda. Populasi
dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Batam. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode lameshow
dengan hasil 200 responden dan untuk teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pola asuh orang tua, kesehatan
lingkungan dan sosil ekonomi terhadap kesehatan mental remaja di Kota Batam.
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ABSTRACT

Since the Covid-19 pandemic, many Indonesian teenagers have had mental and emotional problems. To overcome
this, it is necessary to know the factors that affect the mental health of adolescents. The purpose of this study was
to determine the effect of parenting style variables, environmental and socio-economic health conditions on
adolescent mental health in Batam City by using multiple linear regression analysis. The population in this study
were teenagers in Batam City. Determination of the number of samples using the lameshow method with the results
of 200 respondents and for the sampling technique using purposive sampling technique. The results of this study
indicate that there is a significant influence of parenting patterns, environmental health and socio-economics on
the mental health of adolescents in Batam City.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Who Health Organization (WHQO) masa remaja adalah tahap kehidupan antara
masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 10 hingga 19 tahun. Ini merupakan tahap unik dari
perkembangan manusia dan periode penting untuk meletakkan dasar bagi kesehatan yang baik.
Remaja akan mengalami perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial yang cepat. Hal ini
mempengaruhi cara, berpikir, membuat keputusan, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar
mereka. Jika perubahan dan masalah yang terjadi dalam kehidupan tidak di kendalikan dengan
baik akan dapat memicu masalah emosional pada remaja. Menurut pakar kesehatan Merriam
Webster kesehatan mental adalah keadaan emosional dan psikologis kesejahteraan, dimana
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individu menggunakan kemampuan kognitif dan emosional mereka untuk berfungsi dalam
komunitas mereka dan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka®.

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 membuktikan bahwa prevelensi
gangguan kesehatan mental bermanifestasi gejala seperti depresi dan kecemasan pada remaja
usia 15 tahun ke atas mencapai 6,1% dari total penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta
orang. Menurut sample registry yang dilakukan Badan Litbangkes pada tahun 2016, sebanyak
1.800 kasus bunuh diri per tahun atau 5 kasus per hari, dimana 47,7% korban bunuh diri adalah
anak-anak berusia 10-39 tahun yang merupakan umur anak remaja dan usia produktif.

Data UNICEF tahun 2021 anak usia 10-19 tahun rentan terhadap gangguan kecemasan dan
gangguan perilaku dimana gangguan tersebut sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental.
Dan sejak Covid-19 berlangsung, remaja di Indonesia mengalami penurunan kontak sosial, dan
penurunan keaktifan fisik.

Kesehatan mental remaja di akibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor pola asuh
orang tua. Pola Asuh Adalah suatu proses mendidik, membimbing, mendisiplinkan dan
melindungi anak hingga dewasa sesuai norma sosial. Gaya pengasuhan sangat mempengaruhi
bagaimana anak berperilaku dan membentuk karakter mereka secara keseluruhan. Jenis pola
asuh pengasuhan ada tiga jenis, yaitu: pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh
permisif. Masing-masing pola asuh tersebut berdampak bagi perkembangan anak dan remaja.?

Pola asuh demokratis ialah gaya asuh mendorong remaja untuk bebas namun tetap
memberikan Batasan dan kontrol atas komunitas verbal timbal balik adalah gratis, dan orang
tua bersikap hangat dan memberi semangat kepada remaja. Pola asuh otoriter adalah gaya
pengasuhan yang membatasi dan menghukum yang mendesak remaja untuk mengikuti instruksi
orang tua mereka. Orang tua yang otoriter menetapkan Batasan dan kontrol yang ketat terhadap
remaja dengan sedikir komunikasi verbal. Pola asuh permisif adalah gaya asuh dimana orang
tua kurang peduli terhadap anak remajanya. Orang tua yang permisif tidak menuntut atau
mengontrol remaja.?

Selain itu kondisi kesehatan lingkungan juga merupakan salah satu faktor dalam
mempengaruhi kesehatan mental. Sebab kondisi rumah yang berkaitan dengan konsisi
lingkungan apabila tidak memenuhi syarat, dapat menumbulkan gangguan kesehatan, baik itu
kesehatan fisik maupun kesehatan mental. Salah satu kondisi lingkungan yang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan ialah tinggal di pemukiman padat penduduk, daerah kumuh,
ventilasi yang buruk, kontruksi rumah yang rusak dan lain-lain. Kondisi tersebut tidak hanya
membuat gangguan kesehatan mental saja tetapi kondisi tersebut dapat menyebabkan ganggaun
kecemasan hingga gangguan jiwa.>

Salah satu faktor lainnya yang mempengaruhi kesehatan mental adalah sosial ekonomi.
Lingkungan sosial merupakan lingkungan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia, karena tanpa dukungan sekitarnya, seseorang tidak dapat berkembang secara normal.
Dengan demikian lingkungan sosial merupakan masyarakat dan berbagai system normative
yang ada di sekitarnya.* Sedangkan pengaruh ekonomi yang tidak mencukupi dapat
menyebabkan kurangnya kesempatan orang tua untuk bersama anak-anaknya, karena orang tua
selalu sibuk mencari nafkah, dan pendapatan keluarga yang tidak mencukupi sehingga orang
tua kurang memperhatikan kondisi kesehatan mental anak. Tujuan penelitian ini yaitu
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menganalisis pengaruh pola asuh orang tua, kondisi kesehatan lingkungan dan sosial ekonomi
terhadap kesehatan mental remaja di Kota Batam.

2. METODE

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi
untuk penelitian ini meliputi:

1. Kriteria inklusi:

a. Remaja yang berusia 10-19 tahun

b. Remaja yang bertempat tinggal diwilayah Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau

c. Masih tinggal bersama orang tua

d. Bersedia menjadi responden
2. Kriteria Eksklusi:

a. Memiliki keterbatasan fisik atau gangguan mental

b. Telah menikah

c. Responden mengundurkan diri dari proses penelitian

Sampel yang dijadikan objek penelitian adalah remaja di Kota Batam dengan populasi yang
tidak diketahui jumlahnya. Maka dari itu jumlah sampel yang ditentukan dari banyaknya
populasi remaja di Kota Batam menggunakan metode Lameshow, yaitu:

n = Z‘:‘lfq = ZZP;_p) 1)
Keterangan:

n: jumlah sampel

p: proporsi subyek dari penelitian sebelumnya. Proporsi remaja di Kota batam sebelumnya pada
tahun 2020 diketahui sebesar 12,7%. Jika tidak menemukan dari penelitian sebelumnya,
gunakan 0,5.

q:1-p(1-0,127=0,873)

d: tingkat presesi/batas kesalahan (0.05)

Z: tingkat kepercayaan sebesar 95%

Sehingga di peroleh hasil

1,962 X 0,127 X 0,873
n= 0.052

= 170,36

Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 170,36 sampel
dibulatkan sebanyak 200 sampel.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
H.: Terdapat pengaruh yang signifikan dari pola asuh orang tua terhadap kesehatan mental
remaja
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H>: Terdapat pengaruh yang signifikan dari kondisi kesehatan lingkungan terhadap kesehatan
mental remaja

Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan dari sosial ekonomi terhadap kesehatan mental remaja

Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan dari pola asuh orang tua, kondisi kesehatan
lingkungan dan sosial ekonomi secara simultan terhadap kesehatan mental remaja.

Data yang telah dikumpulkan di uji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Persamaan analisis regresi pada
penelitian ini adalah:®

Y =B1X1 + B2Xo + B3Xz + ¢ 2)
Dimana:
Y : variabel dependen
X1, X2, X3 - variabel independen
B1, B2, B2 : koefisien masing-masing variabel independen

Uji parsial untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen adalah:

B.
thitung = S_ﬁ]] (3)
Dimana:
Bj : koefisien variabel independen ke-j
SB;  : kesalahan baku koefisien regresi

Untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen digunakan uji F.

R?/k

Frie = ey /i) (4)
Dimana:
R? : koefisien determinasi
n : jumlah sampel
k : jumlah variabel independen

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Regresi

Variabel B t Sig.
(Constant) 0.355 2.022 0.045
Pola asuh orang tua (X;) 0.242 5.491 0.000
Kondisi kesehatan lingkungan (X,) 0.480 13.565 0.000

Sosial ekonomi (X3) 0.137 3.566 0.000
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Berdasarkan Tabel 1, model analisis regresi linier berganda adalah:
Y = 0.355 + 0.242X; + 0.480X, + 0.137X;

Untuk menjawab hipotesis uji parsial dalam penelitian ini, dapat dilihat berdasarkan nilai uji
t atau nilai signifikansi pada Tabel 1. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Bersadarkan
Tabel 1 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel independen (Pola asuh orang tua, Kondisi
kesehatan lingkungan dan Sosial ekonomi) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (kesehatan mental remaja). Berdasarkan hasil ini, dapat dikatakan bahwa
hipotesis penelitian Hi, H> dan Hs dapat diterima.

Hasil pengujian hipotesis untuk uji simultan (Hs4) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 26.809 3 8.936 105.350 0.000
Residual 16.626 196 0.085
Total 43.435 199

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari
0,05. Ini berarti bahwa hipotesis uji simultan (H4) dapat diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa
seluruh variabel independen (Pola asuh orang tua, Kondisi kesehatan lingkungan dan Sosial
ekonomi) secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
(kesehatan mental remaja).

Untuk melihat seberapa besar kontribusi dari seluruh variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen dapat dilihat berdasarkan nilai Adjusted R-Square pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil R Square

Model Summary
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 0.786 0.617 0.611 0.29125

Dari Tabel 3 dapat dilihat besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0.611. Nilai ini berarti
bahwa proporsi varians pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 61.1%. Dengan kata lain, variabel pola asuh orang tua, kondisi kesehatan lingkungan
dan sosial ekonomi dapat menjelaskan variabel kesehatan mental remaja sebesar 61.1%. sisanya
sebesar 38.9% dijelaskan oleh variabel diluar model ini.

Pembahasan
Indonesia merupakan negara dengan gangguan kesehatan mental ke empat dan kecemasan
ke lima di dunia.® Masalah ini perlu diwaspadai karena peluang gangguan kesehatan mental
akan semakin memburuk jika penyebabnya tidak segera ditanggulangi dengan baik.
Pada penelitian ini, pola asuh orang tua berpegaruh signifikan terhadap kesehatan mental
remaja. Hoskins mengemukan bahwa para peneliti menemukan fakta orang tua yang
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demokratis menunjukkan pemantauan yang tinggi selama masa kanak-kanak dan sedikit
menurun ketika anak mereka masuk usia remaja.’

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
pola asuh demokratis terhadap kesehatan mental remaja. Semakin menurun pola asuh
demokratis maka masalah kesehatan mental remaja semakin meningkat.®

Selain pola asuh orang tua, persentase penduduk yang mengalami gangguan mental pada
lingkungan tidak sehat dan lingkungan kurang sehat masih cukup tinggi.® Hal ini disebabkan
karena mereka merasa lingkungan tidak aman, tidak nyaman dan tidak layak untuk ditempati
karena berada di lingkungan kumuh sehingga menyebankan seseorang menjadi stres, cemas,
panik dan depresi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungan dapat
mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan
kondisi kesehatan lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental
remaja di Kota Batam. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan di
Malaysia dan Inggris oleh Zainal et al., Barners et al., dan Liddell & Guiney, menyatakan bahwa
kondisi kesehatan lingkungan berdampak pada kesehatan mental yang terkait dengan
kecemasan dan depresi seseorang.%11:12

Apabila keadaan ini terus berlanjut, maka mungkin akan menyebabkan gangguan jiwa
yang nantinya akan berdampak pada kehilangan pekerjaan, kesulitan dalam membiayai
kebutuhan hidup, dan pengobatan hingga menyebabkan kehilangan rumah tinggal. Pada
akhirnya, dapat menjadi kerugian berganda yaitu gangguan kesehatan mental, kondisi
permukiman yang buruk, dan kehilangan pekerjaan.*?

Kondisi kesehatan lingkungan berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Masyarakat dengan status sosial ekonomi rendah umumnya tinggal di pemukiman kumuh dan
tidak sehat. Gambaran permukiman kumuh erat kaitannya dengan keadaan permukiman yang
tidak layak huni, tingkat kepadatan yang tinggi, kualitas bangunan dengan sarana dan prasarana
yang tidak memenuhi syarat.* Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental remaja di Kota Batam. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andina dan Evans, bahwa kelompok
masyarakat yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental, salah satunya adalah
kelompok masyarakat miskin.*>! Hasil ini juga sejalan dengan penelitian bahwa keterlibatan
seseorang dalam suatu kelompok sosial dapat berawal dari tingkat pendidikan, dan kelompok
sosial ini dapat berperan dalam kesehatan mental seseorang.’®

4. KESIMPULAN

Pola asuh orang tua, kondisi kesehatan lingkungan dan sosial secara signifikan
mempengaruhi kesehatan mental remaja di Kota Batam. Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan adanya perhatian pemerintah dalam menangani masalah kesehatan mental remaja
di Kota Batam dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi kesehatan mental tersebut.
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